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ARTICLE INFO  ABSTRAK  
Latar Belakang: Kanker serviks merupakan kanker urutan kedua 

penyebab kematian pada perempuan di Indonesia. Prevalensi kanker di 
Provinsi Sulawesi Tengah mengalami peningkatan dari 0,9% menjadi 
2,3%. Rendahnya porsentase pemeriksaan deteksi dini kanker serviks di 
Propinsi Sulawesi Tengah usia 30-50 tahun hanya 8,06%.Tujuan: untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan 
media leaflet terhadap pengetahuan wanita usia subur tentang skrining 
kanker serviks. Metode: Quasy eksperimental dengan one group pre-
posttest design without control. Jumlah sampel 32 wanita usia subur 
dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan uji univariat 
dan uji bivariat. Analisis uji bivariat menggunakan uji Paired t-test. Hasil: 

rata-rata nilai pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
yaitu 59,06 dan setelah memperoleh pendidikan kesehatan yaitu 86,16. 
Rata-rata peningkatan pengetahuan 27,10 dengan nilai Pvalue 0,000. 
Kesimpulan: Ada pengaruh Pendidikan kesehatan dengan media leaflet 

terhadap pengetahuan wanita tentang skrining kanker serviks. 
Diharapkan petugas kesehatan rutin memberikan pendidikan kesehatan. 
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 ABSTRACT 
Background: Cervical cancer is the second-leading cancer of death in 
women in Indonesia. The prevalence of cancer in Central Sulawesi 
Province increased from 0.9% to 2.3%. The low number of early 
detection examinations of cervical cancer in Central Sulawesi Province 
aged 30-50 years is only 8.06%. Objective: to determine the effect of 
health education using leaflet media on the knowledge of women of 
childbearing age about cervical cancer screening. Methods: Quasy 
experimental with one group pre-posttest design without control. The 
sample number of 32 women of childbearing age with purposive sampling 
techniques. The data is analyzed with univariate tests and bivariate tests. 
Bivariate test analysis using Paired t-test Results: The average 
knowledge value before being given health education is 59.06 and after 
obtaining health education is 86.16. Average increase in knowledge of 
27.10 with a Pvalue value of 0.000. Conclusion: There is an effect of 
health education with leaflet media on women's knowledge about cervical 
cancer screening. It is expected that health workers will regularly provide 
health education. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu jenis penyakit yang menjadi penyebab kematian utama di dunia 
adalah kanker. Berdasarkan data IARC (2020) terdapat 18,1 juta kasus baru dengan 
angka kematian sebesar 9,6 juta setiap tahunnya dimana 1 dari 5 laki-laki dan 1 dari 
6 perempuan di dunia mengalami kejadian kanker, serta 1 dari 8 laki-laki dan 1 dari 
11 perempuan meninggal karena kanker. Data Globocan (2020) dan Sung et al 
(2021) menunjukkan bahwa tercatat 234.511 kematian akibat kanker dan terdapat 
396.914 kasus baru kanker di Indonesia.  

Kanker serviks merupakan salah satu kanker yang menempati urutan kedua 
penyebab kematian pada perempuan di Indonesia setelah kanker payudara, dengan 
angka kejadian 24,4 per 100.000 penduduk dan angka kematian 14,4 per 100.000 
penduduk. Kanker serviks adalah keganasan primer dari leher rahim (kanalis 
servikalis dan atau porsio), yang disebabkan oleh infeksi persisten virus Human 
Papilloma (HPV onkogenik. Proses terjadinya karsinogenesis kanker serviks 
mengalami rentang waktu yang cukup panjang, yaitu 3-17 tahun, hingga 30 tahun 
lamanya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Prevalensi kanker di Indonesia menurut data hasil Riskesdas tahun 2013 dan 
tahun 2018 terdapat peningkatan dari 1,4% menjadi 1,49%. Prevalensi kanker di 
Provinsi Sulawesi Tengah juga mengalami peningkatan dari 0,9% menjadi 2,3%. Hal 
ini signifikan dengan masih rendahnya porsentase pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks pada perempuan di Propinsi Sulawesi Tengah usia 30-50 tahun yang hanya 
mencapai 8,06%. Data Dinkes Propinsi Sulawesi Tengah (2020) menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan capaian pelaksanaan deteksi dini di Propinsi Sulawesi 
Tengah pada tahun 2019 sebesar 3,39% menurun pada tahun 2020 menjadi 1,92%. 
Kabupaten Donggala merupakan Kabupaten dengan capaian deteksi tertinggi dari 
13 kabupaten lainnya di Propinsi Sulawesi Tengah, namun mengalami penurunan 
capaian pada tahun 2019 sebesar 46,9% menjadi 28,5% pada tahun 2020. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya peran serta masyarakat untuk melakukan pemeriksaan 
kesehatan. Sehingga perlu dilakukan beberapa upaya untuk meningkatkan capaian 
pelaksanaan deteksi dini kanker serviks ini. Studi pendahuluan yang dilakukan di 
Desa Guntarano Kecamatan Tanatovea Kabupaten Donggala menunjukkan bahwa 
tingkat partisipasi skrining kanker serviks hanya mencapai 15,7%. 

Penelitian Tekle et al (2020) di Ethiopia Selatan menunjukkan bahwa wanita 
yang tidak melakukan skrining kanker serviks cenderung memiliki pengetahuan, 
sikap, dan perilaku yang kurang terhadap skrining kanker serviks. Namun 
pengetahuan yang tinggi tentang manfaat skrining, motivasi yang kuat dan 
rendahnya hambatan tidaklah mempengaruhi wanita di negara Arab Saudi untuk 
melakukan skrining kanker serviks. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran 
wanita Arab Saudi akan penyakit dan ketersediaan tes skrining yang hanya ada di 
rumah sakit perawatan tersier (Aldohaian et al., 2019). 

Wanita yang memiliki pengetahuan yang baik tentang skrining kanker serviks, 
memperoleh dukungan suami, mudah memperoleh akses informasi dan tidak adanya 
hambatan budaya berhubungan signifikan dengan perilaku deteksi dini kanker 
serviks (La Patilaiya et al., 2021). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan wanita usia subur tentang skrining kanker serviks yaitu komunikasi, 
informasi dan edukasi dengan berbagai media seperti media video, leaflet, dan 
sebagainya (Triana et al., 2021). Remaja putri yang melakukan deteksi dini kanker 
payudara adalah remaja putri yang memiliki pengetahuan baik setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan media leaflet (Efni & Fatmawati, 2021).  

Strategi yang dilakukan untuk mengendalikan kanker serviks seperti yang 
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dilakukan di Negara Norwegia yaitu vaksinasi HPV rutin (Portnoy et al., 2021), 
bantuan pemerintah untuk vaksinasi HPV gratis pada anak perempuan Jepang usia 
13–16 tahun, (Yagi et al., 2021) dan komunikasi efektif dari petugas kesehatan 
tentang pentingnya skrining dan vaksinasi (Jacob et al., 2021).  

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah melakukan 
beberapa upaya. Salah satu program yang terintegrasi dengan kegiatan di 
Puskesmas yang dilakukan terhadap perempuan usia 30-50 tahun adalah skrining. 
Upaya preventif terkait kanker serviks yang telah dilakukan adalah deteksi dini 
(skrining) melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA), papsmear, dan 
pemeriksaan payudara kinis (Sadanis) (Pangribowo, 2019).  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
dengan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan wanita usia subur 
tentang skrining kanker serviks. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan one group pre-posttest 
design without control. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Guntarano Kecamatan 
Tanantovea Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah, dengan waktu 
penelitian sejak 9 Agustus 2021 sampai dengan 31 Januari 2022. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wanita usia subur berusia 20-50 tahun, dengan jumlah sampel 
sebanyak 32 orang. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Kriteria 
inklusi yaitu wanita desa guntarano berusia 20-50 tahun yang bersedia menjadi 
responden, sudah pernah melakukan kontak seksual, bisa membaca dan menulis. 
Kriteria eksklusi adalah responden yang tidak mengikuti alur penelitian secara 
lengkap karena ada halangan (responden tidak mengikuti kegiatan pendidikan 
kesehatan dengan penjelasan melalui media leaflet atau tidak mengisi posttest).  

Variabel independen pada penelitian ini adalah pendidikan kesehatan melalui 
media leaflet dan variabel dependen adalah pengetahuan tentang skrining kanker 
serviks. Pendidikan kesehatan melalui media leaflet adalah pemberian informasi 
kesehatan kepada responden dengan menggunakan media bantu leaflet yang 
terstandarisasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Pengetahuan tentang 
skrining kanker serviks adalah segala informasi yang diketahui oleh ibu meliputi 
pengertian skrining kanker serviks, tujuan skrining, manfaat skrining, tanda dan 
gejala kanker serviks, faktor risiko kanker serviks, jadwal skrining dan kelebihan 
skrining. Skala ukur variabel pengetahuan yaitu ordinal. Variabel pengetahuan diukur 
dengan menggunakan kuesioner dengan 10 pertanyaan menggunakan opsi jawaban 
benar-salah. Jawaban yang benar akan memperoleh skor 10. Kuesioner yang 
digunakan untuk menilai pengetahuan telah dilakukan uji validitas dengan 
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson), rata-rata hasil 
rhitung peritem pertanyaan sebesar 0,95 dan nilai alpha pada uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach sebesar 0,92. Kuesioner dalam penelitian ini 
dapat diunduh pada tautan berikut 
https://drive.google.com/file/d/1qYYzw17563jQJsijRwByMR4S57LDZZJT/view?usp=
sharing.  

Data dianalisis dengan uji univariat dan uji bivariat. Sebelum melakukan analisis 
bivariat, terlebih dahulu melakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
shapiro wilk, diperoleh nilai Probabilitas > 0,05 (0,27 > 0,05) dan (0,15 > 0,05) maka 
data ini data yang berdistribusi normal. Maka analisis uji bivariat yang digunakan 
adalah uji Paired t-test. 

https://drive.google.com/file/d/1qYYzw17563jQJsijRwByMR4S57LDZZJT/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1qYYzw17563jQJsijRwByMR4S57LDZZJT/view?usp=sharing
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HASIL PENELITIAN 

 
     Tabel 1. Karakteristik Responden di Desa Guntarano 

Karakteristik Frekuensi 
(n=32) 

Persentase  
(%) 

Usia (tahun) 
20-30 tahun 
30-50 tahun 

 
9 
23 

 
28,1 
71,9 

Pendidikan 
Dasar 
Menengah 
Tinggi 

 
10 
16 
6 

 
31,2 
50,0 
18,8 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Bekerja 

 
21 
11 

 
65,6 
34,4 

     Sumber: data primer, 2022 
 

Pada tabel 1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berusia diantara 30-50 tahun (71,9%), 50% berpendidikan menengah 
atas (SMA) dan 65,6% tidak bekerja. 
 
Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan tentang skrining kanker serviks 

Variabel 
Mean Std. Deviasi 

t Pvalue 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Pengetahuan 59,06 86,16 10,98074 13,38538 12,3 0,000 
      

Sumber: data primer, 2022 
 
Hasil uji Paired t-test pada tabel 2. diperoleh bahwa rata-rata nilai pengetahuan 

yang diperoleh sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu 59,06 dan rata-rata 
nilai yang diperoleh setelah memperoleh pendidikan kesehatan yaitu 86,16. Rata-
rata peningkatan pengetahuan sebesar 27,10. Nilai Pvalue 0,000 lebih kecil dari 0,05 
artinya bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media leaflet terhadap 
pengetahuan wanita tentang skrining kanker serviks. 
 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan pada 
wanita usia subur setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang skrining kanker 
serviks dengan menggunakan media leaflet. Pendidikan kesehatan dengan 
audiovisual dan informasi leaflet dapat memberikan tingkat pengetahuan, sikap, dan 
tindakan pemeriksaan visual asam asetat (p = 0,00 and 0,00) baik sebelum dan 
setelah perlakuan (Ulfa et al., 2020). 

Penelitian Barus & Panggabean (2020) juga menyatakan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks pada ibu yang 
memperoleh pendidikan kesehatan di Klinik Hj. Hamidah Medan. Sesuai dengan 
penelitian Adella & Sitohang (2020) yang membuktikan bahwa metode komunikasi, 
informasi dan edukasi (KIE) efektif meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 
(WUS) tentang kanker serviks dan skrining dengan IVA tes. 
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Penelitian Izza et al (2020), Mouliza & Maulidanita (2020) dan Dewi et al (2021) 
membuktikan bahwa pengetahuan, sikap dan budaya memiliki hubungan yang 
signifikan dengan perilaku ibu untuk menggunakan layanan skrining inspeksi visual 
asam asetat test (IVA test). Hal ini didukung oleh penelitian Mukarramah et al (2020) 
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
ibu untuk melakukan skrining, karena budaya menjadi faktor yang berhubungan 
dengan perilaku ibu untuk melakukan skrining kanker serviks. Sehingga petugas 
kesehatan wajib meningkatkan pengetahuan dan sikap klien dengan tetap 
memperhatikan aspek budaya lokal. Hal ini sesuai dengan penelitian Oketch et al 
(2019) yang menekankan keseriusan tenaga kesehatan untuk meyakinkan 
masyarakat bahwa skrining dapat dilakukan secara privasi dan tidak akan 
menggangu kenyamanannya. 

Selain media leaflet, buklet edukasi juga efektif untuk meningkatkan perilaku 
deteksi dini kanker serviks. Pendidikan kesehatan dengan menggunakan buklet 
edukasi memiliki pengaruh 2,98 kali lebih baik terhadap perilaku deteksi dini kanker 
serviks dibandingkan dengan pendidikan kesehatan tanpa buklet edukasi (Wardani 
et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Silalahi et al (2018) yang menunjukkan 
bahwa media audiovisual dan booklet yang digunakan dalam pendidikan kesehatan 
efektif meningkatkan perilaku melakukan skrining kanker serviks dengan IVA test.  

Metode lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan para 
wanita tentang skrining kanker serviks adalah metode emosional demontrasi (Emo-
Demo). Hal ini sesuai dengan penelitian Marhaeni et al (2021) yang membuktikan 
bahwa metode Emo-Demo dalam Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan partisipasi wanita dalam melakukan skrining kanker serviks.  

Para tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan Pendidikan kesehatan 
kepada suami atau keluarga, sehingga mereka dapat menjadi kelompok pendukung 
pada upaya pencegahan terhadap kanker serviks. Petugas kesehatan juga dapat 
memberikan informasi yang jelas kepada ibu, memotivasi ibu dan menguatkan rasa 
percaya ibu untuk melakukan skrining. Petugas kesehatan juga dapat memberikan 
buku tentang skrining kanker serviks sebagai bentuk kontrol dan pengingat ibu agar 
rutin ke pelayanan kesehatan (Pebrina et al., 2019). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan 
kesehatan dengan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan wanita 
tentang skrining kanker serviks. Sehingga diharapkan kegiatan pendidikan 
kesehatan ini rutin dilakukan oleh para petugas kesehatan, dengan memodifikasi 
beberapa media dan metode pendidikan kesehatan. 
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